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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini Apakah Jumlah Anggota dan Jumlah Simpanan berpengaruh 

terhadap SHU pada Koperasi Kredit Serviam Kupang?.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh jumlah anggota dan jumlah simpanan terhadap SHU pada Koperasi Kredit Serviam Kupang. 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan cara studi dokumentasi dan wawancara. 

Dalam menganalisis data, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis statistik regresi linear berganda dengan menggunkan bantuan SPSS versi 22. 

Hasil penelitian menunjukkan besarnya jumlah anggota dan jumlah simpanan terhadap SHU 

berdasarkan hasil analisis data diketahui nilai a sebesar -384.401.760,617, nilai b1 sebesar -

41.895,522X1 dan nilai b2 sebesar 0,022X2. Yang dapat dirumuskan dalam persamaan regresi sebagai 

berikut Y = a + b1X1 + b2X2 atau Y = -384.401.760,617 - 41.895,522X1 +  0,022X2. Setelah diuji dengan 

uji-t dan uji-f diketahui bahwa secara persial jumlah anggota (X1) tidak berpengaruh terhadap 

perolehan SHU (Y).sedangkan jumlah simpanan (X2) berpengaruh terhadap SHU (Y). secara simultan 

jumlah anggota (X1) dan jumlah simpanan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap perolehan 

SHU (Y).Dari hasil penelitian ini disarankan kepada Koperasi Kredit Serviam Kupang untuk 

meningkatkan jumlah pinjaman sehingga SHU koperasi dapat terus meningkat. 

Kata Kunci: Jumlah Anggota, Jumlah Simpanan dan SHU 

 

 

PENDAHULUAN 

Koperasi sebagai bentuk badan usaha dalam 

melakukan kegiatan usahanya  tidak terlepas dari 

masalah permodalan, karena tanpa modal maka 

suatu organisasi atau perusahaan tidak akan 

berjalan sebagaimana mestinya. Menurut UU No. 

25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 41 

bahwa modal koperasi terdiri dari modal sendiri 

dan modal pinjaman. Modal sendiri terdiri dari 

simpanan pokok, simpanan wajib dan dana 

cadangan, hibah. Modal pinjaman dapat berasal 

dari anggota koperasi lainnya atau anggotanya, 

penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya. 

Pentingnya jumlah simpanan bagi koperasi adalah 

mampu meningkatkan kesejahteraan anggotanya 

dan mengembangkan unit-unit usaha yang 

diharapkan. 

Salah satu bentuk keberhasilan koperasi 

dapat juga dilihat dari perolehan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) yang lebih baik tiap tahunnya.SHU 

koperasi di peroleh jika pendapatan yang diterima 

melampaui beban yang dikeluarkan selama satu  

periode tertentu.Sumber pendapatan 

koperasi sebagian besar diperoleh dari bunga 

pinjaman dari anggota yang meminjam. 

Ketersediaan modal yang cukup yang bersumber 

dari simpanan anggota, dan modal tersebut akan 

disalurkan kembali pada anggota, maka 

mendatangkan pendapatan. Dengan demikian 

koperasi akan memperoleh SHU. Semakin besar 

Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh suatu 

organisasi maka semakin besar kemungkinan 

koperasi mengalami kemajuan dari tahun ke tahun 

dan dapat memperkuat struktur finansial pada 

koperasi.Tetapi tidak semua koperasi dapat 

menghasilkan SHU seperti yang diharapkan 

karena, kurangnya partisipasi anggota.Koperasi 

Serviam merupakan satu koperasi yang 

berkembang pesat di Kota Kupang yang berlokasi 

di Kelurahan Oebufu Kupang. 

Berikut adalah perkembangan Jumlah 

Anggota dan Jumlah SHU pada Koperasi Kredit 

Serviam Kupang. 

 

 

 



 

EQUILIBRIUM : JURNAL AKUNTANSI & MANAJEMEN 13 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Anggota dan SHU pada Koperasi Kredit Serviam Kupang tahun 2016 –2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 1.1 diatas, menunjukan bahwa 

perkembangan SHU pada tahun 2019 sebesar 30% 

namun pada tahun 2020 SHU mengalami 

penurunan sebesar 6%. Menurunnya SHU pada 

tahun 2020 diduga dipengaruhi oleh menurunnya 

presentase jumlah anggota pada tahun 2020 

sebesar 19,50% pada Koperasi  Kredit Serviam 

Kupang selama periode tersebut. 

 

Jenis-jenis Koperasi 

Menurut pasal 15 UU No.25 Tahun 1992 secara 

garis besar koperasi yang ada di Indonesia adalah 

sebagai berikut: 

a. Koperasi konsumsi  

Merupakan koperasi yang berusaha dalam 

penyediaan kebutuhan sehari-hari para anggota. 

b. Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam 

Merupakan koperasi yang bergerak dalam 

lapangan usaha pembentukan modal melalui 

tabungan-tabungan para anggota secara teratur dan 

terus-menerus untuk kemudian dipinjamkan 

kepada para anggota dengan cara mudah, cepat, 

dan tepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. 

c. Koperasi produksi 

Merupakan koperasi yang bergerak dalam bidang 

kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan 

barang-barang baik dilakukan oleh koperasi 

sebagai organisasi maupun orang-orang anggota 

koperasi. 

d. Koperasi jasa 

Merupakan koperasi yang berusaha di bidang 

penyediaan jasa tertentu bagi para anggota maupun 

masyarakat umum. 

e. Koperasi serba usaha/koperasi unit desa 

Merupakan koperasi serba usaha yang 

beranggotakan penduduk desa dan berlokasi di 

daerah pedesaan, daerah kerjanya biasanya 

mencakup satu wilayah kecamatan. 

Jenis koperasi yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah Koperasi Kredit Serviam yang bergerak 

pada bidang kredit atau simpan pinjam (pada 

bagian B). 

 

Kewajiban Anggota 

Kewajiban yang utama dari anggota koperasi 

adalah kewajiban ikut serta secara perorangan 

dalam usaha bersama supaya tercapai tujuan 

bersama dalam kewajiban untuk setia kepada 

koperasi. Pasal 20 ayat UU No.25 Tahun 1992 

menjabarkan kewajiban anggota adalah: 

1. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang 

diselenggarakan koperasi. 

2. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan 

berdasar atas asas kekeluargaan. 

 

Partisipasi Anggota 

Menurut Andjar (2005: 54) para anggota koperasi 

harus berpartisipasi dalam kegiatan koperasi 

karena tanpa adanya peran anggota koperasi tidak 

akan berjalan lancar karena partisipasi anggota 

adalah salah satu variabel penting dalam 

mempengaruhi keberhasilan. Partisipasi anggota 

diukur dari kesediaan anggota untuk memikul 

kewajiban dan menjalankan hak keanggotan secara 

bertanggung jawab maka partisipasi anggota yang 

bersangkutan dapat dikatakan baik.disisi lain para 

anggota kiranya memiliki kesempatan untuk 

melaksanakan kekuasaan mereka dalam 

memperoleh informasi yang benar untuk 

berpartisipasi dalam proses pembuatan keputusan 

dan mekanisme pengendalian sosial didalam 

masing – masing koperasi. Hal ini sejalan dengan 

dasar – dasar pemahaman yang menekankan 

bahwa koperasi dimiliki, digerakkan, diupayakan 

dan dikendalikan oleh anggota. 
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Hak Anggota Koperasi 

Adapun hak setiap anggota koperasi seperti 

tercantum di dalam ketentuan pasal 20 UU No.25 

Tahun 1992. Hak anggota koperasi adalah sebagai 

berikut:  

1. Menghadiri, menyatakan pendapat dan 

memberikan suara dalam rapat anggota. 

2. Memilih atau dipilih menjadi anggota pengurus 

dan pengawas  

3. Meminta diadakan rapat anggota menurut 

ketentuan dalam anggaran dasar. 

4. Mengemukakan pendapat atau saran kepada 

pengurus di luar rapat anggota baik diminta 

maupun tidak diminta. 

5. Memanfaatkan koperasi dan mendapat 

pelayanan yang sama antara sesama anggota. 

6. Mendapat keterangan mengenai perkembangan 

koperasi menurut ketentuan dalam anggaran 

dasar. 

7. Tidak ada yang dapat mencabut hak anggota 

koperasi, termasuk pengurus sekalipun. Hak 

seorang anggota koperasi akan gugur hanya saat 

Dia tidak  lagi menjadi anggota. 

 

Jenis-Jenis Simpanan Koperasi 

Menurut UU No, 25 Tahun 1992 jenis simpanan 

yang ada dalam koperasi bersumber dari modal 

sendiri yang terdiri dari : 

1. Simpanan pokok ialah sejumlah uang yang 

diwajibkan kepada anggota untuk diserahkan 

kepada koperasi pada waktu seseorang untuk 

menjadi anggota koperasi tersebut dan besarnya 

sama dengan semua anggota. 

2. Simpanan wajib adalah simpanan tertentu yang 

diwajibkan kepada anggota untuk membayarnya 

kepada koperasi pada waktu-waktu tertentu. 

3. Simpanan sukarela ini diadakan oleh anggota 

atas dasar sukarela atau berdasarkan perjanjian 

atau peraturan-peraturan khusus. 

Jenis-jenis Sisa  Hasil Usaha (SHU) 

SHU koperasi dibedakan menjadi dua berdasrkan 

pengertian SHU menurut pasal 45 UU No.25 tahun 

1992 yaitu: 

1. SHU kotor ( SHU sebelum pajak ), merupakan 

selisih dari pendapatan dan biaya operasional 

2. SHU bersih, merupakan SHU kotor setelah 

dikurangi dengan pajak. SHU bersih inilah yang 

nantinya menjadi dasar perhitungan pembagian 

SHU dalam Koperasi. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi SHU 

Menurut Andjar (2005: 56), faktor-faktor yang 

mempengaruhi SHU terdiri dari 2 faktor yaitu, 

Faktor dalam dan faktor luar. 

1. Faktor dari dalam yaitu : 

a. Partisipasi anggota  

Para anggota koperasi harus berpartisipasi 

dalam kegiatan koperasi karena tanpa 

adanya peran anggota koperasi tidak akan 

berjalan lancar. 

b. Jumlah modal usaha 

SHU anggota yang diperoleh sebagian dari 

modal sendiri yaitu dari simpanan wajib, 

simpanan pokok, dana cadangan dan Hibah; 

c. Kinerja pengurus 

Kinerja pengurus sangat di perlukan dalam 

semua kegiatan yang dilakukan oleh 

koperasi, dengan adanya kinerja yang baik 

dan sesuai dengan persyaratan dalam 

anggaran dasar serta UU perkoperasian 

maka hasil yang di capaipun juga akan baik  

d. Jumlah Unit Usaha yang dimiliki 

Setiap koperasi pasti memiliki unit 

usaha.Hal ini juga menetukan seberapa 

besar julah volume usaha yang di jalankan 

dalam kegiatan uasah tersebut. 

2. Faktor dari luar yaitu ; 

a. Modal pinjaman dari luar 

Modal yang berasal dari luar perusahaan 

sifatnya sementaara bekerja dalam 

perusahaan dan bagi perusahaan merupakan 

utang yang pada saatnya harus dibayar 

kembali agar tidak menderita kerugian. 

b. Para kosumen dari luar selain anggota 

koperasi yang miminjam dana pada 

koperasi. 

 

Prinsip Pembagian SHU 

Menurut Lubantobing (2002; 130), prinsip 

pembagian SHU   sebagai berikut: 

1. SHU yang dibagi adalah bersumber dari anggota 

2. SHU anggota adalah jasa dari modal dan 

transaksi usaha yang dilakukan anggota sendiri; 

3. Pembagian SHU anggota secara transparan 

4. SHU anggota dibayar secara tunai 

 

Pengaruh Jumlah Anggota dan Jumlah 

Simpanan Anggota terhadap SHU 

Menurut Djoko Muljono (2012:195) jumlah 

anggota dan jumlah simpanan sangat berpengaruh 

terhadap SHU, karena pada dasarnya koperasi 

dikelola bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan para anggota secara khususnya dan 

masyarakat secara umumnya.Sekalipun koperasi 

tidak mengutamakan keuntungan, usaha-usaha 

yang dikelola oleh koperasi harus memperoleh 

SHU yang layak sehingga koperasi dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dan 

meningkatkan kemampuan usaha. 
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Menurut Muljono (2012:196) Peningkatan Sisa 

Hasil Usaha dari suatu koperasi sangat tergantung 

pada kegiatan yang dijalankannya, dari segi aspek 

keuangan pendapatan (SHU) akan dilaksanakan 

apabila pada koperasi tersebut tersedia modal 

sendiri yang mencukupi dimana yang berasal dari 

simpanan pokok, simpanan wajib dan dana 

cadangan. Disamping itu juga tambahan modal 

yang diperoleh dari luar (hutang) yang dapat 

berasal dari anggota. 

Penelitian ini menggunakan model kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Kredit 

Serviam beralamat di Jl.W.J.Lalamentik 

Kelurahan Oebufu, Kecamatan Oebobo Kota 

Kupang.Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui pengaruh jumlah anggota dan 

simpanan terhadap SHU, maka penelitian ini 

tergolong penelitan asosiatif.Teknik analisa 

dataadalah metode statistik dengan 

menggunakan analisis regresi berganda untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

jumlah anggota dan jumlah simpanan terhadap 

variabel SHU  ataudengan bantuan SPSS vs 22.  

Langkah - langkah sebagai berikut: 

1. Menganalisis Pengaruh.  

Rumusan regresi linear berganda sebagai berikut : 

a. Persamaan regresi  

Y = a+b1X1+b2X2   

Keterangan: 

Y = Sisa Hasil Usaha (variabel terikat) 

a =   konstanta  

b1= koefisien regresi dari X1 yaitu Jumlah 

anggota 

b2   = koefisien regresi dari X2 yaitu jumlah 

simpanan 

b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan dua cara yaitu 

secara persial dan simulatan 

1). Secara persial menggunakan rumus uji t 

yaitu: 

t0 = bi/sbi    

Langkah-langkah pengujian hipotesis yaitu: 

a). Menentukan formula hipotesis 

b). Untuk variabel jumlah anggota (X1) 

Ho:  b1 = 0, artinya secara persial jumlah 

anggota (X1) tidak berpengaruh 

terhadap sisa hasil usaha (Y) 

Ha:  b1 = 0, artinya secara persial jumlah 

anggota (X1)   berpengaruh 

terhadap sisa hasil usaha (Y) 

c). Untuk variabel jumlah simpanan (X2) 

Ho: b2 = 0, artinya secara parsial jumlah 

simpanan (X2) tidak 

berpengaruh terhadap sisa hasil 

usaha (Y) 

Ho: b2 = 0, artinya secara parsial jumlah 

simpanan (X2) berpengaruh 

terhadap sisa hasil usaha (Y) 

d). Kaidah pengambilan keputusan  

Membandingkan nilai signifikan (sig) 

dengan alpha (α) kaidahnya: 

Jika sig < 0, 05  →  tolak H0 terima Ha 

berarti secara persial ada pengaruh 

jumlah anggota (X1) dan jumlah 

simpanan (X2) terhadap SHU (Y) 

Jika sig > 0.05 → terima H0 tolak Ha 

berarti secara persial tidak ada 

pengaruh jumlah anggota (X1) 

atau jumlah simpanan (X2) 

terhadap SHU (Y) 

2). Secara simultan menggunakan rumus uji F 

yaitu: 

F =  (JKR/(K-1))/(JKE(n-k))  

Langkah pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

a). Menetukan formulasi Hipotesis 

H0: bi = 0,   artinya tidak ada pengaruh 

antara jumlah anggota (X1) dan 

jumlah simpanan (X2) terhadap 

SHU (Y) 

Ha:  minimal salah satu bi = 0, artinya 

ada pengaruh yang signifikan antara 

jumlah anggota (X1) dan jumlah 

simpanan (X2) terhadap (Y). 

b). Kaidah Kengambilan Keputusan  
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Membandingkan nilai signifikan (sig) 

denga alpha  (α) kaidahnya: 

Jika sig < 0, 05  →  tolak H0 terimah Ha 

artinya jumlah anggota (X1) dan 

jumlah simpanan (X2) 

berpengaruh secara simultan 

terhadap sisa hasil usaha (Y). 

Jika > 0, 05 →  terima H0, tolak Ha 

artinya jumlah anggota (X1) dan 

jumlah simpanan (X2) tidak 

berpengaruh secara simultan 

terhadap sisa hasil usaha (Y) 

 

2. Koefisien Determinasi  

rumus: 

R2 =JKR/JKT X 100%  

Keterangan: 

JKR= jumlah kuadrat regresi  

JKT= jumlah kuadrat total  

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Data Jumlah Anggota Koperasi Kredit Serviam 

Kupang Tahun 2016 – 2021 

 

Tahun Jumlah Anggota (orang) Perkembangan (%) 

2016 14.829  

2017 21.470 44 

2018 29.489 37 

2019 37.016 25 

2020 44.231 19 

2021 54.067 22 

Jumlah 201.102  

Sumber: Koperasi Kredit Serviam Kupang.,2022 

 

2. Kondisi Keuangan Koperasi Kredit Serviam Kupang Tahun 2016 – 2021 
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3. Jumlah Simpanan Koperasi Kredit Serviam Kupang tahun 2016-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Jumlah SHU Koperasi Kredit Serviam Kupang tahun 2016-2021 

 

Tahun SHU (Rp) 

2016 1.351.174.916 

2017 1.514.708.320 

2018 1.869.076.814 

2019 2.433.274.254 

2020 2.579.241.966 

2021 2.714.035.510 

Jumlah 12.461.511.780 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota dan 

jumlah simpanan terhadap SHU pada Koperasi 

Kredit Serviam Kupang tahun 2016 – 2022 

dilakukan analisis data. 
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Berdasarkan hasil tabel data diatas diketahui nilai 

a sebesar 384401760,617, nilai b1 sebesar -

41895,522 dan nilai b2 sebesar 0,022. Nilai a,b1 

dan b2 tersebut di atas ditransfer kedalam 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut 

: 

Y = 384401760,617 – 41895,522X1 + 0,022X2 

Nilai a = konstanta sebesar 384401760,617 artinya 

jika jumlah anggota (X1) dan jumlah 

simpanan (X2) nilainya adalah 0,maka SHU 

pada Koperasi Kredit Serviam Kupang 

nilainya adalah Rp. 384401760,617 

Nilai b1 = koefisien regresi variabel jumlah 

anggota (X1) sebesar 41895,522 artinya jika 

variabel jumlah simpanan (X2) nilainya 

tetap atau tidak berubah maka setiap terjadi 

penambahan 1 orang anggota, akan 

mengalami penurunan SHU (Y) sebesar 

41895,522 penurunan ini diduga disebabkan 

oleh jumlah pinjaman yang berkurang dan 

tingkat bunga atau jasa peminjam yang 

cukup besar. 

Nilai b2 = koefisien regresi variabel jumlah 

simpanan (X2) sebesar 0,022, artinya jika 

variabel jumlah anggota (X1) konstan atau 

tidak berubah maka setiap terjadi 

penambahan variabel jumlah simpanan (X2) 

akan menyebabkan kenaikan SHU sebesar 

Rp 1, maka akan terjadi penambahan pada 

variabel Jumlah SHU (Y) Koperasi Kredit 

Serviam Kupang Rp 0,022 

 

Pengujian Hipotesis secara simultan (uji F) 

Untuk menguji hipotesis secara simultan adanya 

pengaruh jumlah anggota dan jumlah simpanan 

terhadap SHU dilakukan dengan menggunakan uji 

f. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil nilai 

fhitung adalah 3,014 dan nilai signifikan adalah 

192,karena nilai (sig=192) lebih besar dari alpha 

0,05 maka dengan demikian Ha ditolak H0 diterima 

kebenarannya. Artinya secara simultan variabel 

jumlah anggota dan jumlah simpanan berpengaruh 

signifikan terhadap SHU pada Koperasi Kredit 

Serviam Kupang diterima. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Persial (uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel independent secara persial 

(jumlah anggota dan jumlah simpanan) terhadap 

SHU pada Koperasi Kredit Serviam Kupang 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

a). Pengaruh Jumlah Anggota Terhadap SHU  

Hasil analisis menunjukan nilai  t sebesar -163 

dengan signifikan 0,881. Karena signifikan 

0,881 lebih besar dari 0,05 maka diputuskan 

menerima hipotesis H0 dan tolak Ha, artinya 

secara persial jumlah anggota (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap SHU.  

b). Pengaruh Jumlah Simpanan terhadap SHU  

Hasil analisis menunjukan nilai t sebesar 375 

dengan signifikan 0,04 . karena signifikan 0,04  

lebih kecil dari 0,05 maka diputuskan 

menerima hipotesis H0 dan tolak Ha, artinya 

secara persial jumlah simpanan (X2)  

berpengaruh secara signifikan terhadap SHU. 

 

Koefisien Determinan  

Besarnya pengaruh jumlah anggota (X1) dan 

jumlah simpanan (X2) terhadap SHU (Y)  pada 

koperasi kredit serviam kupang selama tahun 2016 

– 2021 

 

 

 

 

 

 

Diketahui nilai signifikan determinasi (R 

Square) sebesar 0,668. Besarnya angka 

koefisien determinasi (R Square) 0,668 sama 

dengan 66,8%. Angka tersebut mengandung 

arti bahwa jumlah anggota berpengaruh 

terhadap SHU sebesar 66,8%, sedangkan 

sisanya (100% - 66,8% = 33,2%) dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, seperti jumlah pinjaman dan 

jumlah pendapatan 

 

Kesimpulan 
Besarnya jumlah anggota dan jumlah 

simpanan terhadap SHU berdasarkan hasil analisis 

data diketahui nilai a sebesar -384.401.760,617, 

nilai b1 sebesar –41.895,522X1 dan nilai b2 sebesar 

0,022X2. Yang dapat dirumuskan dalam 

persamaan regresi sebagai berikut Y = a + b1X1 + 

b2X2 atau Y = -384.401.760,617 - 41.895,522X1 +  

0,022X2. Setelah diuji dengan uji-t diketahui 

bahwa secara persial jumlah anggota (X1) tidak 

berpengaruh terhadap perolehan SHU (Y), 

sedangkan jumlah simpanan (X2) berpengaruh 

terhadap SHU (Y). setelah diuji dengan uji-f secara 

simultan jumlah anggota (X1) dan jumlah 

simapanan (X2) berpengaruh secara signifikan 

terhadap perolehan SHU (Y). 

Besarnya pengaruh jumlah anggota  (X1) 

dan jumlah simpanan (X2) terhadap perolehan 

SHU pada Koperasi Kredit Serviam menunjukan 

koefisien determinasi (r2) sebesar 66,8%. Angka 

tersebut mengandung arti bahwa jumlah anggota 

dan jumlah simpanan berpengaruh terhadap SHU 

sebesar 66,8%, sedangkan sisanya (100%-66,8% = 

33,2%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti jumlah 

pinjaman dan pendapatan. 

 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran 

yang disampaikan bagiKoperasi Kredit Serviam 

Kupang diharapkan agar pengurus maupun 

manajemen Koperasi Kredit Serviam Kupang 
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dapat meningkatkan jumlah simpanan sehingga 

SHU Koperasi dapat meningkat. 
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